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Abstract. This research aims to determine the influence of motivation and leadership style together on 

performance and to determine the influence of motivation and leadership style partially on the performance of 

employees of the Kenanga Gemilang Foundation, Semarang. A leader in leading an organization should use 

existing human resources to achieve goals set by the organization. Employees are resources that can be utilized 

to achieve organizational goals as fully as possible, and this is very important for a leader to practice a 

leadership style that suits the organization. The results show that work motivation and leadership style have a 

positive and significant influence on employee performance. The magnitude of F 282,919 (R2) is 0.953, with a 

coefficient of determination value of 0.953; thus, it can be interpreted that the magnitude of the influence of the 

two variables, motivation and leadership style, on performance is 95.3%, while the remaining 4.7% is 

influenced by other variables. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan gaya kepemimpinan secara bersama-

sama terhadap kinerja serta mengetahui pengaruh motivasi dan gaya kepemimpinan secara parsial terhadap 

kinerja pegawai Yayasan Kenanga Gemilang Semarang. Seorang pemimpin dalam memimpin organisasi 

seharusnya menggunakan sumber daya manusia yang ada untuk mencapai tujuan organisasi yang sudah di 

tetapkan oleh organisasi. Pegawai merupakan sumber daya yang dapat dimanfaatkan dalam mencapai tujuan 

organisasi semaksimal mungkin dan hal tersebut merupakan hal yang sangat penting bagi seorang pemimpin 

dalam mempraktikkan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi kerja dan gaya kepemimpinan secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Besarnya F 282.919 (R2) sebesar 0,953, dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,953 

maka, dapat diartikan besarnya pengaruh kedua variabel yang terdiri dari motivasi dan gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja 95,3 % sedangkan sisanya 4.7 % dipengaruhi oleh variabel lain.  

 

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Kinerja, Motivasi. 

 

 

PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia adalah sebuah proses menangani berbagai masalah 

yang ada di kepegawaian yayasan. Manajer dan tenaga kerja lainnya dalam menunjang 

aktivitas organisasi demi mencapai tujuan yang telah ditentukan (Jaya, Mukhtar and UA, 

2020). Selain itu sumber daya manusia (SDM) memiliki kontribusi yang tinggi baik secara 

individu ataupun kelompok dan SDM wajib ada di dalam organisasi, hal tersebut dikarenakan 

dengan adanya SDM dapat memberikan asset terpenting untuk mencapai tujuan organisasi. 

Organisasi dalam mencapai tujuan perlu didukung dengan adanya SDM yang berkualitas 

karena SDM sebagai perencana dan pelaksana. Hal tersebut dipertegas oleh (Luther, 2019), 

menyatakan bahwa SDM mempunyai peranan penting didalam suatu organisasi, oleh sebab 
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itu SDM sebagai suatu perencana, penentu tujuan organisasi tanpa peran manusiia secanggih 

apapun teknologi yang dimiliki oleh organisasi maka hal tersebut tidak ada manfaatnya kalau 

tidak digerakkan oleh tenaga manusia (Lantara, 2019).  

Sumber daya Manusia merupakan sebuah mitra yang turut menetukan tumbuh dan 

berkembangnya suatu organisasi. Sehubungan dengan hal itu maka klasifikasi dan mutu 

sumber daya manusia menetukan mutu pelayanan, citra dan kepercayaan yang secara 

langsung ikut mempengaruhi tingkat profesionalisme yang berlanjut pada tingkat partisipasi 

dan sumbangsih terhadap keberhasilan instansi pemerintah dalam mencapai tujuannya. 

Manusia berprilaku melakukan sesuatu karena adanya faktor penggerak dari dalam manusia 

itu sendiri atau yang lebih dikenal dengan istilah motif. Prilaku manusia pada hakekatnya 

adalah beroreantasi pada tujuan.  

Dalam mencapai tujuan organisasi, setiap organisasi memerlukan sumber daya untuk 

mencapainya Sumber daya itu antara lain sumber daya alam, sumber daya finansial, sumber 

daya ilmu pengetahuan dan teknologi, serta sumber daya manusia (Wirae Gunawan, 

Ferdinand and Achmad Syamsudin, 2022). Sumber daya manusia merupakan aset organisasi 

yang paling penting, dan membuat sumberdaya organisasi lainnya menjadi bekerja (Marniati, 

2020). 

Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang dapat menciptakan gairah kerja 

seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya 

upaya untuk mencapai kepuasan kerja (Desyantoro and Widhiastuti, 2021). Kinerja sumber 

daya manusia dipengaruhi oleh bermacam-macam hal, baik yang timbul dari dalam tenaga 

kerja itu sendiri (seperti kepuasan kerja, kompensasi, ketrampilan) dan lingkungan kerja 

secara keseluruhan maupun diluar lingkungan kerja (Wijayanto, 2020). 

Seorang karyawan dituntut untuk memiliki kemampuan dan keterampilan guna 

mendapatkan kinerja yang maksimal. Dengan kemampuan yang dimiliki karyawan maka 

karyawan dapat menyelesaikan tugas dan dibebankan oleh perusahaan dengan baik. Selain 

kemampuan dan keterampilan, karyawan harus mempunyai motivasi kerja dan disiplin kerja 

yang tinggi. Karyawan memiliki motivasi kerja tinggi pada saat bekerja bekerja maka 

karyawan tersebut memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi dalam bekerja, karena ketika 

motivasi tinggi maka karyawan terdorong melaksanakan tugas dengan baik kinerja yang 

dihasilkan maksimal. 

Keberhasilan organisasi dalam mengelola sumber daya manusia dapat diukur melalui 

kinerja karyawan, kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh motivasi kerja karyawan, hal 

tersebut didukung dengan penelitiannya Fathurahman yang mengatakan bahwa  karyawan 
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yang memiliki semangat kerja yang tinggi maka kinerja karyawan meningkat (Fathurahman, 

2020). Hal tersebut juga didukung oleh hasil penelitian (Fitrianto, 2020) yang 

memperlihatkan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Motivasi merupakan daya penggerak yang ada dalam diri karyawan agar mau 

melaksanakan pekerjaan dengan baik dan sesuai dengan beban yang diberikan organisasi 

(Kadarisman, 2016). Indikator yang dipakai dalam penelitian ini mengarah pada pendapat 

dari Robbins (Miskiani and Bagia, 2020), (Efendi and Hardiyanto, 2021), (Mahadewi and 

Netra, 2020) yang menyatakan bahwa dimensi motivasi kerja terkait gaji dengan indikator 

gaji yang diterima karyawan dan gaji yang didapat karyawan sesuai dengan harapan 

karyawan, rekaan kerja dengan indikator keakaban karyawn dengan teman kerja dan sikap 

saling menggantikan pekerjaan dengan rekan kerja, kondisi kerja dengan indikator tempat 

fisik kerja karyawan dan kenyamanan ditempat kerja. Menurut (Rusdi, 2016) merupakan 

suatu kesadaran seseorang mematuhi segala ketentuan yang ada pada organisasi dan norma 

yang berlaku. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dikemukakan Priyono (2010) yang 

menyatakan jika motivasi kerja tinggi tinggi (meningkat) maka kinerja karyawan juga akan 

tinggi. Teori yang diungkapkan tersebut didukung oleh penelitian Muhammad (2017) yang 

menunjukkan hasil bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhdap kinerja 

karyawan. dengan demikian motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

(Miskiani and Bagia, 2020). 

Selain itu, gaya kepemimpinan merupakan hal terpenting dalam sebuah organisasi, 

sebab tampa adanya peran seorang pemimpin maka tujuan organisasi tidak akan tercapai dan 

seorang pemimpin harus menerapkan gaya kepemimpinan untuk mengelola bawahannya, 

karena keberhasilan peran seorang pemimpin juga akan dipengaruhi oleh keberhasilan 

organisasi dalam mencapai tujuan. Aspek motivasi kerja karyawan juga menjadi aspek 

penting dalam pencapaian kinerja karyawan. Efektivitas kepemimpinan timbul akibat adanya 

motivasi yang tinggi dari karyawan akibat gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh 

pemimpin, yang secara otomatis menimbulkan efektivitas kinerja perusahaan secara 

keseluruhan dan efektivitas kinerja merupakan tujuan atau goal dari semua perusahaan.  

 

KAJIAN TEORITIS 

Motivasi   

Kemampuan manajer dalam memotivasi, mempengaruhi, mengarahkan, dan 

berkomunikasi pada bawahannya akan menentukan efektivitas bekerja. Seorang karyawan 

mungkin menjalankan pekerjaan yang dibebankan kepadanya dengan baik, kalau bawahan 
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telah menjalankan tugas yang diberikan kepadanya dengan baik, itu yang diinginkan 

organisasi (Sari and Susilo, 2018). Tetapi kalau tugas yang dibebankan tidak bisa terlaksana 

dengan baik, maka kita perlu mengetahui sebab-sebabnya. Mungkin ia memang tidak mampu 

menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan, tetapi mungkin juga ia tidak mempunyai motivasi 

untuk bekerja dengan baik. Menjadi salah satu tugas dari seorang pimpinan untuk bisa 

memberikan motivasi kepada bawahannya agar bisa bekerja dengan baik sesuai dengan yang 

diharapkan (Prayudi, 2020). 

Motivasi merupakan keinginan untuk berusaha sekuat tenaga untuk mencapai tujuan 

organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan usaha untuk memenuhi kebutuhan individu 

(Nurhikmah et al., 2023) dan motovasi juga dapat diartikan sebagai ciri psikologis manusia 

yang memberi tingkat kontribusi kepada komitmen seseorang. Selain itu, motivasi secara 

umum dapat dijelaskan sebagai sebuah kebutuhan yang mendorong perbuatan untuk 

mencapai suatu tujuan, jadi motivasi adalah sesuatu yang menimbulkan dorongan kerja pada 

karyawan (Purwati and Muttaqiyathun, 2011). 

Motivasi kerja merupakan suatu faktor yang turut menentukan kinerja seseorang dan 

motivasi kerja merupakan dorongan dari dalam diri seseorang yang membuat tergerak 

melakukan kegiatan produktif hingga menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya 

ataupun orang lain. Adanya motivasi kerja ternyata berpengaruh besar terhadap kesuksesan 

seseorang. Seseorang tidak akan berhasil meraih kesuksesan tanpa adanya dorongan motivasi 

yang diikuti dengan tekadnya untuk bekerja keras. Memperoleh hasil yang memuaskan 

membutuhkan proses dan perjuangan yang cukup panjang (Hasnawati, Sapiri and Ruslan, 

2021). 

Gaya Kepemimpinan  

 Gaya kepemimpinan adalah sebuah cara yang digunakan oleh pemimpin dalam 

memimpin dan memengaruhi para bawahan. Gaya kepemimpinan merupakan suatu pola 

perilaku seorang pemimpin yang khas pada saat memengaruhi karyawan dengan kata lain, 

cara pemimpin bertindak dalam memengaruhi anggota kelompok membentuk gaya 

kepemimpinan (Mulyasa; 2012: 118). 

Seorang pemimpin perlu memikirkan gaya kepemimpinan yang paling tepat yakni 

yang dapat memaksimalkan kinerja dan mudah dalam menyesuaikan dengan segala keadaan 

dan kondisi dalam organisasi. Kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi dalam 

menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, 

mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya. Selain itu juga mempengaruhi 

interprestasi mengenai pristiwa-pristiwa para pengikutnya, pengorganisasian, dan aktivitas-
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aktivitas untuk mencapai sasaran, memelihara hubungan kerjasama dan kerja kelompok, 

perolehan dukungan dan kerjasama dari orang-orang diluar kelompok (Jaya, Mukhtar and 

UA, 2020). 

Gaya kepemimpinan yang selama ini diteorikan lebih mengarah bagaimana para 

pemimpin mampu mempengaruhi para pengikut agar depan sukarela mau melakukan 

berbagai tindakan bersama yang di perintahkan oleh pemimpin oleh pemimpin tanpa merasa 

bahwa dirinya di tekan dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Dengan istilah lain bahwa 

gaya kepemimpinan adalah cara pemimpin berprilaku secara konsisten terhadap bawahan 

sebagai anggota kelompok (Yuliana, Arwin and Pratiwi, 2020). Gaya kepemimpinan 

diartikan sebuah norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut 

mencoba mempengaruhi perilaku bawahan atau orang lain (Abarina and Al-Ghoribi, 2015) 

Rivai dan Mulyadi (Jaya, Mukhtar and UA, 2020), mengatakan bahwa gaya artinya 

sikap ,gerakan tingkah laku, sikap yang elok, gerak-gerik yang bagus kekuatan, kesanggupan 

untuk berbuat baik. Sedangkan gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan 

pimpinan untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai atau dapat pula 

dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola prilaku dan strategi yang disukai dan sering 

diterapkan oleh seorang pemimpin. Sehingga gaya kepemimpinan yang paling tepat adalah 

suatu gaya yang dapat memaximumkan produktivitas, kepuasan kerja, pertumbuhan dan 

mudah menyesuaikan dengan segala situasi (Abarina and Al-Ghoribi, 2015). 

Kinerja Pegawai   

Kinerja pegawai adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh pegawai 

(Hasnawati, Sapiri and Ruslan, 2021) dan Mangkunegara  mendefinisikan kinerja adalah 

hasil kerja secara tertulis dan kualitas yang dicapai seseorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tangung jawab yang diberikan kepadanya, sehingga kinerja adalah 

hasil dari suatu pekerjaan yang dapat diukur secara kuantitatif (Miskiani and Bagia, 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk tipe penelitian penelitian penjelasan (explanatory study) yaitu 

tipe penelitian untuk memahami fenomena atau masalah yang diteliti untuk mengetahui sifat 

pola fenomena dalam penelitian yang akan diteliti. Jumlah populasi dan sampel sebanyak 40 

pegawai Yayasan Kenanga Gemilang Semarang. Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk 

mengumpulkan data penelitian. Kuesioner di susun dengan menggunakan skala likert dengan 

5 (lima) skala.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas maka langkah selanjutnya 

adalah memformalisasikan persamaan regresi. Sebagai mana dirumuskan dalam bab 

sebelumnya bahwa uji model merupakan suatu analisis yang sering digunakan dalam 

memprediksi seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Tabel 1 Hasil Uji Determinasi, Uji ANOVA, Uji Linier 

Model Persamaan  Adjs F Beta Std Sig 

Y=a+ 

b1X1+b2X2+b3X3+b4x4+e1 

Y= Kinerja Pegawai 

0,953 282.919   

X1= Motivasi Kerja   0,215 0,005 

X2= Gaya Kepemimpinan   0,965 0,000 

Sumber: Data Hasil Penelitian 2023 

Model summary diatas menunjukkan diperoleh Adjuted R Squere 0,953, berarti 95, 

3% perubahan dari variabel laba perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel motivasi, dan 

gaya kepemimpinan sedangkan sisanya 4, 7 % dijelaskan diluar model tersebut. 

Hasil ANOVA atau F test menunjukkan bahwa uji anova atau F test didapat F hitung 

sebesar 282,919 dengan probabilitas 0,000. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 

maka motivasi dan gaya kepemimpinan secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai, sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan memenuhi kreteria 

goodness of  fit 

Dari formulasi persamaan regresi dapat dijelaskan bahwa variabel motivasi dengan 

nilai sig 0,005 > 0,05 artinya bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai artinya 

semakin tinggi motivasi  maka akan meningkatkan kinerja pegawai Yayasan Kenanga 

Gemilang Semarang dan variabel gaya kepemimpinan dengan sig 0,000 < 0,05, maka gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan sebelumnya koefesien korelasi antara 

motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai,  motivasi berpengaruh terhadap kinerja 

karena nilai signifikansi sebesar 0,005 lebih besar dari 0,05 (0,005 > 0,05) maka hipotesis 

diterima artinya motivasi dapat meningkatnya kinerja pegawai. Ini sesuai dengan penelitian 

(Septiawan, 2021), (Hidayat, 2021), (Jaya, Mukhtar and UA, 2020), (Siti Khofifah Nurjanah 

and Rini Lestari, 2022), (Fachreza, Musnadi and Majid, 2018), (Komariah, Siregar and 

Agustin, 2022), (Hariyanto, Indrawati and Muninghar, 2021), (Kirani and Bagia, 2021) dan 

(Nurdin et al., 2021) mengatakan bahwa motivasi dapat meningkatkan kinerja pegawai.  
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Gaya kepemimpinan memiliki nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0, 05 (0,005 < 

0,05) artinya hipotesis diterima, artinya variabel gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja. Ini sesuai dengan penelitiannya (Sahlan, 2020), (Putra, 2021), (Yuliana, 

Arwin and Pratiwi, 2020), (Inna Nisawati Mardiani and Yon Darwis Sepdiana, 2021), (Sri 

Handayani, 2018), (Rosalina and Wati, 2020), (Wirae Gunawan, Ferdinand and Achmad 

Syamsudin, 2022), (Agustin, Suharso and Sukidin, 2019), (Sularmi, Septiani and Rahayu, 

2022), (Husain et al., 2022), (Anita, 2022), (Shahara and Rahmawati, 2021), (Husain, 2019), 

(Putra, 2021), dan (Andayani and Soehari, 2019) yang mengatakan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Yayasan 

Kenanga Gemilang Semarang.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan  pada analisis data yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan 

bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Yayasan 

Kenanga Gemilang Semarang dan gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai di Yayasan Kenanga Gemilang Semarang.  
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